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NOMOR urut tiga pasangan ca-
pres dan cawapres telah resmi 
di umumkan Komisi Pemilihan 
Umum (KPU). Jadi, jelas sudah 

urutan tiap kandidat yang pastinya akan 
melakukan manuver-manuver sesuai dengan 
nomor yang diterima. 

Situasi itu tentu akan mengundang ber-
bagai reaksi dan akan menjadi salah satu 
pertimbangan bagi kandidat dalam membuat 
strategi di ajang kontestasi politik. Strategi 
politik akan menjadi kunci yang dapat mem-
buat para kandidat akan menuai suara dari 
pemilih mereka. 

Selain itu, strategi penting ialah popularitas 
kandidat yang akan diusung. Popularitas kandi-
dat dapat menentukan langkah apa yang akan 
dilakukan guna memanfaatkan kondisi itu 
hingga dapat menjadi kandidat yang diharap-
kan dapat memenangi ‘pertarungan’ nantinya. 

Satu hal yang penting dalam menentukan 
strategi yang disarankan seorang konsultan 
komunikasi ialah gaya kampanye. Masa 
kampanye Pemilu 2024 akan dimulai pada 
28 November 2023 hingga 10 Februari 2024. 
Beragam cara yang dapat dilakukan pada 
masa kampanye tersebut berdasarkan pe-
netapan KPU, yaitu pertemuan terbatas, 
pertemuan tatap muka, penyebaran bahan 
kampanye kepada umum, pemasangan alat 
peraga kampanye di tempat umum, debat 
pasangan calon presiden dan wakil presiden, 
dan media sosial serta kampanye melalui 
iklan media baik cetak maupun elektronik. 

Waktu yang sangat padat ini, sekitar 75 hari 
masa kampanye, akan menjadi tantangan 
bagi tim pemenangan tiap kandidat untuk 
mempersiapkan dari semua hal, termasuk 

gaya kampanye serta perilaku politik yang 
ditunjukkan kandidat di ruang-ruang publik. 
Semua itu akan menjadi kunci dalam ‘perta-
rungan’ di antara mereka untuk menunduk-
kan hati dan nantinya akan diwujudkan pada 
perilaku pemilih pada hari H.

Jadi tantangan
Gaya kampanye setiap kandidat akan ber-

beda dan unik satu sama lain. Capres dan 
cawapres harus memanfaatkan kelebihan 
pasangan mereka agar sinkron satu sama 
lainnya. Itu juga menjadi tantangan bagi 
tim pasangan agar saling mendukung satu 
sama lain sehingga ‘terlihat’ kompak. Setiap 
kandidat tentu memiliki kekhasan. 

Jika menilik dari tiga pasang calon-calon 
pemimpin negeri ini, tentu masyarakat sangat 
berharap dapat memilih yang benar-benar 
dapat menyuarakan dan melaksanakan 
tugas-tugas, yang nantinya dapat membawa 
kebaikan bagi bangsa Indonesia ke depan.

Para kandidat yang ada saat ini, meskipun 
ada yang menuai berbagai kontroversi dari 
partai-partai pengusung tiap kandidat, telah 
dapat teratasi dan diredam hingga ‘terlihat’ 
aman. Meskipun pasti saat penentuan pa-
sangan itu berbagai ‘drama’ terjadi di inter-
nal partai pengusungnya. 

Dengan berkaca pada fenomena tersebut, 
terlihat perilaku politik dari setiap pimpinan 
partai dan kandidat terpilih telah memun-
culkan beragam reaksi dari partisipan; pen-
dukung kandidat yang pro dan kontra, yang 
puas dan tidak puas, yang mendukung dan 
tidak mendukung dan sebagainya. 

Situasi itulah yang dapat dijadikan momen 
penting kontestasi dalam pemilihan agar 
dapat memperoleh dukungan dari rakyat 
pemilih nantinya. Keputusan telah ditetap-
kan dan yang terpenting ialah what next? Itu ?
yang harus dipersiapkan.

Kemasan
Strategi politik yang seperti apa untuk 

mengemas agar pasangan dapat memenuhi 
target suara membuat tim sukses kerja keras 
agar kandidat mereka terpilih. Untuk itu, 
mereka perlu menciptakan bagaimana tiap 
pasangan harus saling melengkapi, baik dari 
sudut visi dan yang terpenting karakteristik. 

Dalam proses ini tim sukses pemenangan 
perlu memperhatikan agar dapat meman-
faatkan unsur kuat karakteristik yang dimi-
li ki kandidat mereka. Hal itu diperlukan saat 
berinteraksi dan berhadapan dengan publik, 
audiens, dan masyarakat saat di lapangan 
serta memanfaatkan kelompok kepentingan. 

Para calon pemimpin itu perlu menunjuk-
kan gaya yang ‘orisinal’ saat bernegosiasi, 
berorasi, hingga menyapa calon-calon pe-
milih dan menunjukkan kedekatan dengan 
mereka. Itu merupakan faktor penting untuk 
dapat membentuk image yang diharapkan 

agar saat hari pemilihan mereka akan me-
milih pasangan tersebut. 

Semua perilaku kandidat di beragam mo-
men atau situasi terus-menerus menjadi 
sorotan media. Mulai bahasa tubuh, mimik 
wajah, hingga aktivitas yang dilakukan baik 
pribadi, sosial, dan kemasyarakatan semua 
telah menjadi konsumsi publik. 

Hal itu terkadang tidak terkendalikan lagi. 
Media sosial dengan kebebasannya telah 
mengeksposnya mulai hal-hal positif hingga 
hal-hal negatif.

Begitu pun reaksi dari masyarakat utama-
nya di media sosial; ada yang santun, cerdas, 
solutif, suportif, hingga kata atau kalimat 
yang negatif dan menyerang lawan politik.

Mengapa semua itu terjadi? Tidak lain ti-
dak bukan ialah upaya memersuasi para pe-
milih yang nantinya dapat memilih kandidat 
yang diinginkan. Dalam teori model of persua-
sion, Dillard (2016) menyebutkan bahwa ter-
dapat beberapa hal penting proses persuasi 
agar memperoleh hasil yang diinginkan. 

Pertama ialah pesan (message). Pesan yang 
dimaksud di antaranya dari konten, seperti 
topik apa yang hendak disampaikan kepada 
sasaran, dalam hal ini calon pemilih. Konten 
itu juga akan sangat terkait dengan latar be-
lakang budaya, pendidikan, dan kehidupan 
sosial pemilihnya. 

Selain itu, variasi gaya penyampaian dari 
kandidat sangat penting untuk membentuk 
pemahaman agar pesan dapat tersampaikan 
sesuai dengan yang diinginkan. 

Kedua ialah penilaian (appraisals) yang 
merupakan proses penilaian yang dilakukan 
untuk mengevaluasi, apakah pesan yang di-
sampaikan relevan, sesuai dengan apa yang 
memang hendak dituju. Selain itu, apakah 
legitimasinya sudah valid dan sesuai dengan 
norma yang ada. Penting mempelajari dan 
mengetahui situasi sasaran baik secara per-

sonal maupun sosialnya untuk memastikan 
bahwa pesan tersebut relevan.

Ketiga ialah emosi (emotion). Hal pen-
ting agar persuasi yang diharapkan dapat 
terwujud ialah dengan membangkitkan dan 
menggugah emosi dari para calon pemilih 
nantinya. Para kandidat dapat memperhati-
kan pengalaman, ekspresi, dan motivasi dari 
para pendulang suara. 

Emosi secara psikologis ialah bentuk reaksi 
yang melibatkan pengalaman, perilaku, dan 
fi siologis untuk menghadapi dan menangani 
masalah atau peristiwa penting yang dialami 
seseorang. Keterlibatan emosi dapat membe-
rikan efek yang positif dan negatif. 

Efek positif ditunjukkan dengan sesuatu 
yang hal menyenangkan, membahagiakan, 
dan membanggakan. Di lain sisi, efek negatif 
emosi ditunjukkan dengan rasa ketakutan, 
rasa marah. Bentuk emosi baik positif mau-
pun negatif berdampak pada perilaku yang 
ditunjukkan para pemilih nantinya.

Keempat ialah persuasi (persuasion). Poin 
itulah yang nantinya akan menentukan apa 
dan siapa yang akan dipilih berdasarkan 
kepada keyakinan, sikap, niat, dan perilaku. 
Keyakinan dapat terbentuk dari pesan yang 
disampaikan tersebut apakah relevan dan 
sesuaikah dengan harapan seseorang, dalam 
hal ini pemilih. 

Jika itu sesuai, sikap dan niat untuk me-
milih akan ada dalam pertimbangan. Na-
mun, hal itu bisa saja tidak terwujud apabila 
selama proses (masa kampanye) dia akan 
‘terbujuk’ lagi dari kandidat yang lain. Ujung-
ujungnya bisa berubah haluan. Tim sukses 
sangat berperan untuk menjaga agar peri-
laku akhir pemilih tetap memilih kandidat 
yang diusung mereka. 

Kesiapan dan strategi harus telah dimulai 
jauh sebelum masa kampanye agar lebih di-
kenal dan menyuarakan apa yang menjadi 
kekuatan kandidat. Dalam kontestasi politik 
saat ini seorang kandidat pemimpin tidak 
hanya memiliki popularitas yang berpeluang 
dan menarik minat dari para pemilih. 

Hal itu juga harus diimbangi dengan ke-
mampuan tim sukses atau tim pemenangan 
melakukan strategi politik dalam menyam-
paikan pesan, melakukan persuasi dengan 
berbagai cara. Selain itu, kandidat perlu 
membangun keterampilan, pengalaman, 
hubungan, dan reputasi dalam kampanye.

Strategi dan Kontestasi Politik 
Calon Pemimpin Bangsa
Fatchiah Kertamuda
Wakil Rektor Universitas Paramadina

SOLIDITAS menjadi kata kunci pen-
ting di tengah momentum kontestasi 
Pemilihan Umum (Pemilu) 2024. 
Keyakinan itu tak lepas dari realitas 

segera berlangsungnya pemilu serentak 
2024 yang memberi dampak nyata terhadap 
kondisi ekonomi nasional karena pada fase 
inilah muncul sebuah proses era pemerin-
tahan baru. 

Pada Februari 2024 Indonesia memasuki 
tahapan persiapan Pemilu 2024 yang meli-
batkan pemilihan legislatif DPR dan DPRD, 
presiden-wakil presiden, serta kepala daerah 
secara serentak. Dalam rasionalitas ekonomi, 
momentum pemilu itu berperan penting se-
bagai katalisator ekonomi nasional dengan 
pengeluaran atau belanja pemerintah yang 
signifi kan.

Urgensi pemilu serentak 2024 bagi ruang 
pertumbuhan ekonomi nasional pun telah 
direspons, baik oleh Menteri Keuangan Sri 
Mulyani Indrawati yang menyatakan alokasi 
anggaran pemilu dari 2022 sampai 2024 telah 
mencapai Rp70,6 triliun dengan peningkatan 
bertahap. Pada 2024 bahkan telah mencatat-
kan puncak anggaran sebesar Rp37,4 triliun.

Hingga pertengahan September, realisasi 
anggaran itu bahkan telah mencapai Rp14 
triliun dengan mayoritas anggaran dikelola 
penuh oleh Komisi Pemilihan Umum (KPU) 
dan Badan Pengawas Pemilihan Umum (Ba-
waslu) (Kemenkeu RI, 2023).

Jika kita menyimak besarnya anggaran 
ekonomi yang telah dihabiskan untuk pe milu, 
jelas menjadi tanggung jawab besar agar dapat 
merasionalkan kembali serapan yang efektif 

bagi pertumbuhan ekonomi nasional. Tafsiran 
itu dapat dimaksimalkan positif karena 
hajatan pemilu di Indonesia memiliki potensi 
besar untuk menjadi pendorong u tama meng-
gerakkan roda ekonomi nasional. 

Salah satu dampak yang dirasakan ialah 
peningkatan perputaran ekonomi secara 
menyeluruh. Kondisi itu tak lain disebab-
kan adanya peningkatan signifi kan dalam 
konsumsi, baik dari pemerintah maupun 
masyarakat umum.

Siklus pasar
Peningkatan konsumen pemerintah dan 

masyarakat kenyataan menciptakan siklus 
positif yang dapat membantu mendorong 
pertumbuhan ekonomi nasional. Dalam 
konteks itu, pemilu dipandang sebagai ke-
sempatan bagi sektor-sektor ekonomi untuk 
berkembang, akomodatif, dan memberikan 
kontribusi positif bagi ruang kesejahteraan 
masyarakat secara keseluruhan.

Dalam pelaksanaan pemilu, konfeksi se-
tidak nya menjadi sektor yang paling diharap-
kan mengalami dinamisasi pertumbuhan 
secara signifi kan karena besarnya pesanan 
kaus dan atribut kampanye yang sangat 
meningkat. Selain itu, pembiayaan honor 
relawan saat pemilu berpotensi positif akan 
mendongkrak konsumsi rumah tangga di 
seluruh penjuru Indonesia.

Secara analisis terjadinya harapan serapan 
siklus ekonomi dalam sebuah kontestasi 
politik bukan hal aneh. Karena berdasarkan 
analisis Booth, James and Lena Booth (2003) d
dalam tulisan mereka berjudul Is Presidential 
Cycle in Security Returns Merely a Refl ection of 
Business Conditions? Review of Financial Eco-
nomics dijelaskan, kontestasi pemilu sejatinya 
memengaruhi keputusan kebijakan ekonomi 

yang akhirnya memengaruhi harga saham. 
Melalui gambaran itu dapat kita saksikan 

setiap peristiwa politik yang terjadi dalam 
suatu negara dapat memengaruhi stabilitas 
perekonomian. Negara yang memiliki kondisi 
politik yang stabil dapat menunjang pening-
katan perekonomian karena pengaruh keper-
cayaan dan jaminan keamanan bagi investor. 

Proses pemilu kiranya memang menyedot 
energi yang sangat signifi kan. Peranannya 
sangat krusial untuk menentukan kebijakan 
bangsa ke depan, akan mendorong respons 
pasar seiring dengan fluktuasi beberapa 
indikator ekonomi selama periode pilpres.

Peristiwa politik faktanya juga dapat ber-
dampak negatif maupun positif bagi kon-
stelasi kestabilan ekonomi, yang mendukung 
kestabilan pasar modal dan iklim investasi 
di Indonesia. Faktor politik akan mampu 
memengaruhi perekonomian melalui kebi-
jakan ekonomi. 

Di sisi lain, pengaruh pasar modal secara 
nasional juga memiliki peran penting dalam 
perekonomian. Pasar modal dapat mem-
pertemukan pihak yang memerlukan dana 
dengan pihak yang memiliki kelebihan dana. 

Dengan demikian, itu mendorong tercipta-
nya alokasi dana efisien karena investor 
pastinya akan memilih alternatif investasi 
yang mampu memberikan keuntungan 
(return) yang optimal. Dalam posisi ini jelas 
kausalitas saling menguntungkan menjadi 
parameter rasionalnya.

Terjadinya fl uktuasi pasar modal saat pe-
milu kiranya juga menjadi daya tarik investor 
berinvestasi. Selain memperoleh dividen, 
investor akan memanfaatkan capital gain. 
Investasi di pasar modal sangat erat dengan 
volatilitas harga saham. Hal itu disebabkan 
naik turunnya harga saham dipengaruhi 

informasi. 
Suatu informasi yang membawa kabar 

baik (good news(( ) membuat harga saham naik. 
Sebaliknya informasi yang membawa kabar 
buruk (bad news) akan menyebabkan harga 
saham turun. Informasi makro berkenaan 
dengan kondisi pasar berupa berita politik, 
kebijakan ekonomi nasional, serta kebijakan 
yang berkaitan dengan pasar modal.

Tak dapat dimungkiri bahwa sikap investor 
selama kontestasi pemilu akan menunjukkan 
sikap hati-hati mereka untuk tak mendukung 
pada salah satu pasangan calon. Mereka 
akan memilih menunggu hasil pemilu untuk 
menanti pemerintahan baru serta pemimpin 
yang terpilih sebelum mengalokasikan modal 
mereka di Indonesia. 

Sikap hati-hati itu jelas sangat mencer-
minkan keinganan untuk menghindari 
potensi risiko ketidakpastian politik, yang 
mungkin akan muncul setelah pemilu.

Perlu digarisbawahi bahwa pemilu bukan 
hanya akan menjadi panggung bagi demo-
krasi, melainkan juga akan memberi dam-
pak yang sangat besar pada pertumbuhan 
ekonomi nasional melalui peningkatan 
konsumsi dan juga kegiatan bisnis. Tan-
tangan utamanya jelas terletak pada upaya 
menjaga keseimbangan antara optimisme 
ekonomi dan kebijakan pemerintah dengan 
kewaspadaan investor menghadapi ketidak-
pastian pascapemilu. 

Seiring dengan progres pelaksanaan pe-
milu, dinamika ekonomi dan keputusan 
politik yang terjadi diharapkan akan mem-
bentuk peta jalan perekonomian Indonesia 
pada masa mendatang.

Kunci konstelasi
Jika menginginkan soliditas ekonomi da-

lam pemilu serentak, ada tiga kunci yang 
sangat penting diterapkan demi menjaga 
kestabilan ekonomi saat kontestasi pemilu 
serentak 2024. Pertama, pemerintah dan 
para pelaku usaha harus mempertimbang-
kan analisis estimasi dari dampak pemilu 
melalui kebijakan, yang mampu mendorong 
pemilu dapat berlangsung secara stabil da-
lam dimensi politik dan ekonomi. 

Stabilitas ekonomi diperlukan demi 
merawat pengelolaan kebijakan fi skal dan 
moneter agar mekanisme koreksi dan anti-
sipatif dapat dilaksanakan secara efektif dan 
tepat guna. 

Kedua, Bank Indonesia (BI) sebagai pihak 
otoritas moneter negara perlu mengambil 
langkah dan tindakan tegas dalam mengatasi 
dan mengantisipasi peningkatan potensi in-
fl asi yang lebih besar pada periode menjelang 
dan saat pemilu serentak dilaksanakan. BI 
harus melakukan kebijakan kontraksi pada 
periode pemilu untuk mengarahkan infl asi 
agar tidak melampaui batas estimasi yang 
diperkirakan BI.

Ketiga, kesadaran menjaga kestabilan 
nilai tukar rupiah, ekspor, dan suku bunga 
akan memberi ketahanan yang baik. Hal itu 
bertujuan mencegah terjadinya kemerosotan 
ekonomi saat kontestasi pemilu serentak di-
laksanakan. 

Dalam kesadaran ini sikap bijaksana ma-
syarakat dan pelaku usaha untuk tidak mu-
dah terprovokasi atas sentimen berita politik 
akan menjadi pokok yang sangat penting 
agar soliditas ekonomi dapat terjaga selama 
momentum pemilu serentak dilaksanakan. 

Di sinilah pentingnya sikap dan kematang-
an literasi ekonomi politik supaya mampu 
mencegah hal buruk yang berdampak se-
cara luas bagi kestabilan ekonomi nasional 
Indonesia. Semoga, kontestasi demokrasi 
Indonesia pada Pemilu 2024 ini memberi 
benefit luas bagi kemajuan ekonomi, se-
kaligus peningkatan kemakmuran negara 
Indonesia.

Kestabilan Ekonomi di Tengah Pemilu
Haris Zaky Mubarak
Peneliti dan mahasiswa doktoral  
Universitas Indonesia
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